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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial,
Pemberdayaan ~ Perempuan  dan  Perlindungan  Anak
(DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan riset lapangan dan riset pustaka. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Indikator yang paling dominan dari variable Kompetensi (X)
adalah sikap yang memiliki nilai Tingkat Capaian Responden
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yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kompetensi
terthadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung variable

Keywords: Kompetensi Kompetensi (8,250) > t table sesuai pada taraf signifikan 5%

Kinerja pegawai (1,673). Untuk nilai koefisien determinasi (R2) sebesar (0,562
atau 50,2%) hal ini berarti bahwa Kompetensi (X) dapat
menjelaskan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 56,2% sedangkan
sisanya sebesar 43,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi salah satu aset yang dimiliki sebuah perusahaan
maupun organisasi. Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan juga ditentukan oleh
peran sumber daya manusia. Meskipun didukung dengan sarana dan prasarana juga
sumber dana yang berlebih, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal,
kegiatan organisasi, lembaga, dan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik.
Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang
harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya.

Menurut  (Sitinjak & DKIK, 2021) menjelaskan bahwa kinerja adalah pencapaian
seseorang baik secara kualitas maupun kuantitas selama melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya yang telah diberikan oleh perusahaan ataupun instansi.
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Dengan kinerja yang baik maka tujuan akhir dari organisasi dapat tercapai, sechingga
organisasi perlu melakukan berbagai kebijakan agar kinerja pegawainya meningkat.
Kinerja mengandung komponen kompetensi dan produktifitas hasil, maka hasil
kinerja sangat tergantung pada tingkat kemampuan individu dalam pencapaiannya,
terutama tujuan organisasi. Untuk mewujudkan pegawai yang kompeten dalam
melaksanakan  tugas secara profesional dan bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan tugasnya, dibutuhkan pegawai yang memiliki kompetensi memadai
sesuai bidang pekerjaan dan tugas tanggung jawab yang diembannya. Kompetensi
adalah kemampuan mengerjakan apa yang perlu dilakukan pada saat berhubungan
kerja secara produktif dengan orang lain dan lingkungan mereka.
Menurut (Abdi & Wahid, 2018) yang menjelaskan bahwa apabila pegawai memiliki
kompetensi yang tinggi maka dapat memberikan peningkatan bagi kinerja pegawai.
Lalu didukung oleh kajian empirik yang dilakukan oleh (Kadir & Nasrul, 2018) yang
menemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Merangin merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Merangin yang memiliki tugas pemerintahan dalam bidang Rehabilitasi Sosial,
Pemberdayaan Sosial, Perlindungan dan Jaminan Sosial, Penanganan Fakir Miskin,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan SusunanPerangkat Daerah. Untuk dapat melaksanakan tugas
tersebut tentunya tidak terlepas dari peran sumber daya mmanusia. Sumber daya
manusia yang dibutuhkan tentu harus berkompeten, sehingga tugas pokok dan fungsi
tersebut dapat terlaksana dengan baik.
Dalam penilaian kinerja individu di Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin Provinsi Jambi
berpedoman dengan Peraturan Pemeritah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian
Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Kinerja pegawai akan tercermin dari hasil pencapaian
kinerja pegawai dalam melaksanakan program kegiatan yang telah ditetapkan.
Adapun capaian kinerja DINSOSPPPA Kabupaten Merangin Provinsi Jambi tahun
2022 dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1 Capaian Kinerja Pegawai Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak Kabupaten Merangin Provinsi Jambi Tahun 2022

Kondisi Tareet Capaian
SasaranStrategis IndikatorSasaran Awal 2022ge Kinerja
2021 2022
Meningkatnya Persentase penurunan ¢ o 5.65 % 5.69 %
kesejahteraan sosial PMKS ’ ’ ’
penyandang masalah Persentase PMKS  yang 42,62
kesejahteraan sosial tertangani 42,45 % % 38,57 %
Indeks Pembangunan 88,37
Meningkatnya — Kapasitas G der (IPG) & 88,15 % % 81,93 %
Kelembagaan
. Persentase penurunan
Perlindungan  Perempuan
kekerasan terhadap 3,5 % 3,0% 3,38 %
dan Anak

perempuan dan anak

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pegawai DINSOSPPPA Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi tidak semuanya mampu mencapai target. Terlihat pada
indicator persentase PMKS yang tertangani belum mencapai target, selain itu
Persentase penurunan kekerasan terhadap perempuan dan anak juga belum mampu
mencapal target pada tahun 2022. Kerangka pengukuran kinerja di Pemerintahan
Kabupaten Merangin dilakukan dengan mengacu pada keputusan Kepala LAN
Nomor : 239/1X/6/8/2003 tentang perbaikan pedoman Penyusunan Pelaporan
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Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Apabila semakin tinggi realisasi
menunjukkan semakin tinggi kinerja atau semakin rendah realiasasi menunjukkan
semakin rendahnya kinerja, digunakan dengan rumus.

Realisasi
Capaian IndikatorKinerja = ————— X 100%
Rencana

Kinerja pegawai di Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin Provinsi Jambi diatas merupakan hasil dari
setiap kinerja pegawal didalamnya yang telah diberikan tugas dan tanggungjawab.
Belum tercapainya target kinerja pegawai DINSOSPPPA Kabupaten Merangin
Provinsi Jambi diduga salah satu penyebabnya ialah kompetensi yang dimiliki oleh
masing-masing pegawai di lingkungan kerja DINSOSPPPA Kabupaten Merangin
Provinsi Jambi. Kompetensi pegawai di Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin Provinsi Jambi tidak
terlepas dari latar belakang pendidikan. Tentunya latar belakang pendidikan
mempengaruhi kompetensi yang dimiliki individu, karena pendidikan yang relavan
memiliki dampak yang sangat kuat dalam menghasilkan kinerja yang sesuai dengan
target suatu organisasi. Adapun distribusipegawai per bidang menurut tingkat
pendidikan pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi, sebagai berikut.
Tabel 2 Distribusi Pegawai per Bidang Menurut Tingkat Pendidikan pada
Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi Tahun 2023

Bidang SD SLTP SLTA D2 D3 S1 S2
Kepala Dinas 1
Sekretariat 1 3 1 12 1
BidangRelinjamsos&PenanggulanganKemiski 1 1 10

nan

Bidang PUKS 2 9
BidangPemberdayaanPerempuan 5 1
BidangPerlindungan dan 5 4
PemenuhanHakAsasi Anak

Jumlah 1 - 8 1 2 41 2

Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwa Distribusi Pegawai di Lingkungan Dinas
Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan Anak (DINSOSPPPA)
Kabupaten Merangin dimana Kepala Dinas yaitu 1 orang, Kesekretariatan sebanyak
18 orang, BidAng Relinjamsos & Penanggulangan Kemiskinan sebanyak 13 orang,
Bidang PUKS sebanyak 12 orang, Bidang Pemberdayaan Perempuan sebanyak 5
orang, Bidang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Asasi Anak sebanyak 6 orang
sehingga total sebanyak 55 orang. Dengan latar belakang pendidikan SD berjumlah 1
orang, SMA berjumlah 8 orang, D2 berjumlah 1 orang, D3 berjumlah 2 orang, S1
berjumlah 41 orang dan S2 berjumlah 2 orang. Berdasarkan data tersebut dapat
dilihat bahwa mayoritas pegawai DINSOSPPPA Kabupaten Merangin adalah S1
sehingga dilihat dari strata pendidikan sudah memenuhi standar kompetensi pegawai.
Gambaran umum dilapangan masih banyak pegawai Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Merangin yang memiliki latar
belakang pendidikan tidak sesuai dengan bidang kerjanya, sebagai contohnya yaitu
sarjanapeternakan yang ditempatkan pada bidangperlindungan anak dan masih ada
yang tamatan SD ditempatkan pada bagian kesekretariatan (Arifin et al., 2023).

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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yang nantinya dapat memberikan hasil yang lebih memadai dengan data yang relevan
pada kondisi sekarang ini (Nadhieah et al., 2023). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini penulis akan mengangkat judul Analisis Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Pegawai di Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Berdasarakan penjelasan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Indikator Manakah yang
Dominan dari Variabel Kompetensi Dan Variabel Kinerja Pada Pegawai Dinas
Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Merangin
Provinsi Jambi ? dan 2) Apakah Kompetensi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi ?. Sehubungan dengan penjelasan dan teori yang telah
dijelaskan diatas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

HKompetensi Hi Kinerja Pegawai
(30 * )

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Menurut Abdi & Wahid (2018) yang menjelaskan bahwa apabila karyawan memiliki
kompetensi yang tinggi sechingga dapat memberikan peningkatan bagi hasil kerja yang
dimiliki oleh karyawan. Lalu didukung oleh kajian empirik. Dari hasil penelitian
Soetrisno dan Gilang pada tahun 2018 yang berjudul Pengaruh Kompetensi terhadap
Kinerja Karyawan (Studi di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Bandung)
disimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk Witel Bandung. Besarnya pengaruh sebesar 51%
artinya menunjukan bahwa variabel kompetensi mempunyai pengaruh terhadap
vriabel kinerja karyawan sebesar 51% dan sisanya 49% dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan dari teori yang telah dianalisis yang
mengacu pada kerangka konseptual, maka peneliti membuat hipotesis sebagai
berikut. H1 : Diduga bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi (Adel & Anoraga, 2023).

METODE

Jenis penilitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kepustakaan (library research) dan Studi
Lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuesioner, wawancara, dan observasi. Untuk sumber data
penelitian ini yaitu data perimer yang diperoleh langsung dari penyebaran angket atau
kuesioner serta wawancara secara langsung, selanjutnya data sekunder yang diperoleh
melalui dokumen penelitian terdahulu. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh
pegawai DINSOSPPPA Kab. Merangin yang berjumlah 55 orang. Dalam penelitian
ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling yaitu
jumlah seluruh pegawai DINSOSPPPA Kab. Merangin yaitu 55 orang. Dalam
penelitian ini juga dilakukan uji instrument yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji heteroskedastisitas.
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi
linear sederhana, uji koefisien determinasi (R2) serta uji hipotesis yaitu uji t (Hafizi et
al., 2022; Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024; Engkizar et al., 2024). Menurut
(Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh konsumen pemilik saldo tabungan emas di PT Pegadaian
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Persero Cabang Bukittinggi (Engkizar et al., 2021). Adapun populasi penelitian ini
berjumlah 1682 konsumen. Menurut (Sugiyono, 2018) sampel merupakan bagian dari
populasi yang akan dipelajari atau diteliti. Berdasarkan sifat ataupun karakteristik
populasi yang telah ditentukan, maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik propotional random sampling. Teknik ini digunakan karena
semua anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel sesuai
dengan proporsinya (Sugiyono, 2018). Sampel yang diambil dalam penelitian ini
bersifat representatif (mewakili) ini bertujuan agar kesimpulan dapat menggambarkan
populasi secara keseluruhan. Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus Slovin.
Sehingga sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 94 konsumen. Metode
analisis data adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda, koefisien
determinasi. Sebelum melakukan hasil penelitian ini maka dilakukanlah uji instrument
penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas (Baidar et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 3 Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi
Item S5 S KS e STS N  SkorTot Mean TCR (%) Kriteria
F % F % F % F % F %
KOMPETENSI (X)

Indikator Pengetahuan

1 5 91% 22 40,0% 23 418% 5 91% 0 - 55 192 3,49 69,82 Baik
2 12 21,8% 24  43,6% 13 236% 6 109% O - 55 207 3,76 75,27 Baik
3 7 12,7% 21 382% 21 382% 6 109% 0 - 55 194 3,53 70,55 Baik
4 8 145% 28 509% 13 236% 6 109% 0 - 55 203 3,69 73,82 Baik
5 8 145% 33 60,00 10 182% 4 73% O - 55 210 3,82 76,36 Baik

Rata-rata 3,66 73,16 Baik

Indikator Keahlian

1 14 255% 30 545% 11 20,0% O - 0 - 55 223 4,05 81,09 Baik
2 8 145% 37 673% 10 182% O - 0 - 55 218 3,96 79,27 Baik
3 10 182% 34 61,8% 11  20,0% O - 0 - 55 219 398 79,64 Baik
4 5 91% 47 855% 3 55% 0 - 0 - 55 222 4,04 80,73 Baik
5 10 182% 36 655% 9 164% 0O - 0 - 55 221 4,02 80,36 Baik

Rata-rata 4,01 80,22 Baik

Indikator Sikap

1 13 23,6% 35 63,6% 7 127% 0 - 0 - 55 226 4,11 82,18 Baik
2 14,5% 44 80,0% 3 55% 0 - 0 - 55 225 4,09 81,82 Baik
3 8 145% 40 T727% 7  127% O - 0 - 55 221 4,02 80,36 Baik
4 9 164% 40 T727% 6 109% O - 0 - 55 223 4,05 81,09 Baik
5 8 145% 46 83,6% 1 1,8% 0 - 0 - 55 227 4,13 82,55 Baik

Rata-rata 4,08 81,60 Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator yang paling dominan dari
variabel Kompetensi adalah butir pernyataan lima pada indikator Sikap yang memiliki
nilai TCR sebesar 82,55% dengan kategori baik. Sedangkan untuk nilai paling rendah
adalah butir pernyataan pertama pada indikator pengetahuan dengan nilai TCR
sebesar 69,82%.
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Tabel 4 Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai

SS

S

KS

TS

STS

Item T % T % T % T % v N  SkorTot Mean TCR (%) Kiriteria
KINERJA PEGAWALI (Y)
Indikator Kuantitas Hasil Kerja
1 4 73% 39 70,9% 12 218% 0 - 0o - 55 212 3,85 77,09 Baik
2 4 73% 44  80,0% 7 12,7% 0O - 0o - 55 217 395 78,91 Baik
3 6 109% 29 527% 20 36,4% O - 0o - 55 206 375 7491 Baik
4 4 73% 40  72,7% 11 20,0% 0O - 0o - 55 213 3,87 77,45 Baik
5 4 73% 38 69,1% 13  23,6% 0O - 0o - 55 211 3,84 76,73 Baik
Rata-rata 3,85 77,02 Baik
Indikator Kualitas Hasil Ketja
1 5 91% 38 69,1% 12 218% 0 - 0o - 55 213 3,87 77,45 Baik
2 8 145% 41 745% 6 109% O - 0o - 55 222 4,04 80,73 Baik
3 6 109% 44 80,0% 5 91% 0 - 0o - 55 221 4,02 80,36 Baik
4 2 36% 41 T745% 12 218% 0O - 0o - 55 210 382 76,36 Baik
5 1 1,8% 36 18 0 - 0o - 55 203 3,69 73,82 Baik
Rata-rata 3,89 77,75 Baik
Indikator Efisiensi
1 5 91% 38 69,1% 12 218% 0 - 0o - 55 213 3,87 77,45 Baik
2 10 182% 33 60,0% 12 218% 0 - 0o - 55 218 3,96 79,27 Baik
3 7 127% 40  72,7% 8 145% O - 0o - 55 219 398 79,64 Baik
4 3 55% 40 72,7% 11 20,0% O - 0o - 55 208 3,78 75,64 Baik
5 1 1,8% 38 69,1% 13 236% O - 0o - 55 196 3,56 71,27 Baik
Rata-rata 3,83 76,65 Baik
Indikator Disiplin Kerja
1 5 91% 33 60,0 14 255% 3 55% 0 - 55 205 3,73 74,55 Baik
2 1 1,8% 40 727% 13 236% 1 18% 0 - 55 206 3,75 7491 Baik
3 3 55% 31 564% 21 382% O - 0o - 55 202 3,67 73,45 Baik
4 2 36% 30 54,5% 23 418% 0 - 0o - 55 199 3,62 72,36 Baik
5 1 1,8% 34 61,8% 20 364% O - 0o - 55 201 3,65 73,09 Baik
Rata-rata 3,68 73,67 Baik
Indikator Inisiatif
1 2 3,6% 40 727% 13 236% O - 0 - 55 209 3,80 76,00 Baik
2 1 1,8% 41  745% 13 236% O - 0o - 55 208 3,78 75,64 Baik
3 3 55% 32 582% 20 36,4% 0 - 0o - 55 203 3,69 73,82 Baik
4 2 36% 35 636% 18 327% 0 - 0 - 55 204 3,71 74,18 Baik
5 3  55% 38 G91% 14 255% 0 - 0 - 55 209 3,80 76,00 Baik
Rata-rata 3,76 75,13 Baik
Indikator Ketelitian
1 2 3,6% 40 727% 13 236% O - 0 - 55 209 3,80 76,00 Baik
2 | 2 36% 40 727% 13 236% O - 0 - 55 209 3,80 76,00 Baik
3 3 55% 32 582% 20 364% 0O - 0o - 55 203 3,69 73,82 Baik
4 2 36% 36 655% 17 309% 0 - 0 - 55 205 3,73 74,55 Baik
5 3  55% 38 G91% 14 255% 0 - 0 - 55 209 3,80 76,00 Baik
Rata-rata 3,76 75,27 Baik
Indikator Kepemimpinan
1 0 - 42 764% 13 23,6% 0 - 0 - 55 207 3,76 75,27 Baik
2 2 36% 42 764% 11 20,0% O - 0 - 55 211 3,84 76,73 Baik
3 1 1,8% 37 67,3% 17 309% O - 0 - 55 204 371 74,18 Baik
4 1 1,8% 36 655% 18 327% 0 - 0 - 55 203 3,69 73,82 Baik
5 1 1,8% 41 745% 13 23,6% O - 0 - 55 208 3,78 75,64 Baik
Rata-rata 3,76 75,13 Baik
Indikator Kejujuran
1 5 9,1% 45 81,8% 5 9,1% 0 - 0 - 55 220 4,00 80,00 Baik
2 1 1,8% 46 83,6% 14,5% 0 - 0 - 55 213 3,87 77,45 Baik
3 6 109% 39 709% 10 182% O - 0o - 55 216 393 78,55 Baik
4 0 0,0% 45 81,8% 10 182% 0 - 0o - 55 210 3,82 76,36 Baik
5 5 91% 43 782% 7 127% 0 - 0 - 55 218 3,96 79.27 Baik
Rata-rata 3,92 78,33 Baik
Indikator Kreativitas
1 4 73% 32 582% 19 345% 0 - 0o - 55 205 373 74,55 Baik
2 5 9,1% 38 0691% 12 21,8% O - 0 - 55 213 3,87 77,45 Baik
3 3 5,5% 42 764% 10 182% O - 0 - 55 213 3,87 77,45 Baik
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4 2 36% 46 83,6% 7 127% 0O - 0 - 55 215 391 78,18 Baik
5 2 36% 42 764% 11 20,0% 0O - 0 - 55 211 3,84 76,73 Baik
Rata-rata 3,84 76,87 Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator yang paling dominan dari
variabel Kinerja Pegawai adalah butir pernyataan dua pada indikator Kualitas Hasil
Kerja dengan nilai TCR sebesar 80,73% dengan kategori baik. Sedangkan nilai TCR
terendah adalah butir pernyataan Empat pada indikator Disiplin Kerja dengan nilai
Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 72,36%.

Tabel 5 Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 87.416 10.367 8.432 0.000
KOMPETENSI 1.450 0.176 0.750 8.250 0.000

a. Dependent VVariable: KINERJA PEGAWAIL

Dari tabel diatas diketahui analisis regresi linear sederhana, maka bentuk persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Y = a + bX
Y =87.416 +1,450 X
Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut. Nilai
konstanta persamaan diatas sebesar 87,416 artinya jika variable kompetensi dianggap
konstan atau X=0, maka variable kinerja pegawai sebesar 87,416. Nilai koefisien
regresi dari variable kompetensi sebesar 1,450. Hal ini berarti setiap ada peningkatan
kompetensi 1% dari pegawai maka tingkat kinerja pegawai akan meningkat sebesar
1,450.

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi (R

Model Summary®
Mode! R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.750=  0.562 0.554 8.014

a. Predictors: (Constant)) KOMPETENSI
b. Dependent VVariable: KINERJAPEGAWAIL
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien deterninasi adalah

sebesar 0,554 atau 55,4%. Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan.
Dari analisis data diatas diketahui bahwa sebesar 55,4% pengaruh variable
kompetensi terhadap variable kinerja pegawai. Sedangkan sisanya (100%-55,4%=
44,6%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients*
Mode! Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 87.416 10.367 8.432 0.000
KOMPETENSI 1.450 0.176 0.750 8.250 0.000

a. Dependent VVariable. KINERJA PEGAWAIL
Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa nilai t hitung untuk variable

kompetensi adalah sebesar 8,250 besar dari t tabel = 1,674 dan dengan nilai
signifikansi 0,000 kecil dari « = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima, artinya kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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pegawai pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi (Mutathahirin et al., 2020).

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dan uji hipotesis (Uji t)
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi
tethadap kinerja pegawai di Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Hal ini
memberi arti bahwa jika pegawai memiliki kompetensi yang baik dan sesuai maka
dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selanjutnya didukung oleh teori dari Spencer
yang dikutip oleh (W, Y Rizal 2018) bahwa antara kompetensi dan kinerja pegawai
memiliki hubungan yang sangat erat dan penting, memiliki relavansi yang kuat
bahkan jika seorang pegawai ingin meningkatkan kinerjanya maka harus mempunyai
kompetensi yang sesuai dengan tugas pada bidang pekerjaannya. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian terdahulu oleh (Krisnawati & Bagia, 2021) yang menyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Sapta Prima Cargo. Selain itu, penelitian oleh (Yuliyanti, Rinaldo, & Yanti, 2022) yang
menjelaskan bahwa variabel kompetensi berpengaruh posotif dan signifikan terhadap
kinerja Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Sijunjung.

KESIMPULAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan dari
variabel Kompetensi (X) adalah butir pernyataan lima pada indicator Sikap yang
memiliki nilai TCR sebesar 82,55% dengan kategori baik sedangkan untuk nilai paling
rendah adalah butir pernyataan pertama pada indikator pengetahuan dengan nilai
TCR sebesar 69,82%. Dan Indikator yang paling dominan dari variable Kinerja
Pegawai adalah butir pernyataan dua pada indicator Kualitas Hasil Kerja dengan nilai
TCR sebesar 80,73% dengan kategori baik sedangkan nilai TCR terendah adalah butir
pernyataan Empat pada indicator Disiplin Kerja dengan nilai Tingkat Capaian
Responden (T'CR) sebesar 72,36%. Hasil penelitian ini menun (Yuliyanti, Rinaldo, &
Yanti, 2022)jukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi
terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi yang dimiliki
pegawai Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DINSOSPPPA) Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, maka semakin tinggi juga
kinerja pegawainya. Sehingga hipotesis H; yang berbunyi diduga bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas sosial,
Pemberdayaan Perempun dan Perlindungan Anak Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.
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